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ABSTRACT 
 
The achievement of a organization goals is influenced by various factors, one 
of it is performance. The performance reflects how well employees are meeting their 
targets in a job. This study aims to determine the influence of leader’s emotion 
towards employee performance with power distance and task interdependence as a 
moderation variable. 
This research was conducted to employees of BAPPEDA Central Java 
Province with the number of samples by 105 respondents. Data was collected using 
these three methods which are interviews, questionnaires and literature studies. 
Simple regression analysis and moderated regression analysis was used in order to 
conduct this study. 
The results of this studies are: leader’s emotion affect positively towards the 
employees performance, power distance attenuated the positive relationship between 
the leader's emotion and the employee's job performance and, task interdependence 
attenuated the positive relationship between the leader's emotions and employee’s job 
performance. 
 
Keywords: Leader’s Emotion, Power Distance, Task Interdependence, Job 
Performance 
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ABSTRAK 
 
Tercapainya tujuan suatu organisasi dipengaruhi oleh berbagai macam faktor, 
salah satunya adalah kinerja. Kinerja merefleksikan seberapa baik karyawan dalam 
memenuhi tuntutan dalam suatu pekerjaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh emosi yang dimiliki pemimpin (leader’s emotion) terhadap kinerja 
karyawan (job performance) dengan jarak kekuasaan (power distance) dan saling 
ketergantungan tugas (task interdependence) sebagai variabel moderasi.  
Penelitian ini dilakukan kepada pegawai BAPPEDA Provinsi Jawa Tengah 
dengan jumlah sampel yang sebesar 105 responden. Pengumpulan data menggunakan 
wawancara, kuesioner dan studi pustaka. Penelitian ini menggunakan analisis regresi 
sederhana dan analisis regresi moderasi. 
Hasil dalam penelitian ini adalah: emosi pemimpin berpengaruh secara positif 
dan signifikan terhadap kinerja karyawan, jarak kekuasaan dapat memoderasi 
hubungan positif antara emosi pemimpin dan kinerja karyawan dalam bentuk 
melemahkan dan, ketergantungan tugas dapat memoderasi hubungan positif antara 
emosi pemimpin dan kinerja karyawan dalam bentuk melemahkan 
 
Kata kunci: Emosi Pemimpin, Jarak Kekuasaan, Ketergantungan Tugas, Kinerja 
Karyawan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Era globalisasi telah mengubah dunia seakan menjadi tanpa batas, terutama 
dalam kemudahan mendapatkan informasi. Perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi yang kian pesat merupakan faktor pemicunya. Pesatnya kemajuan teknologi 
informasi berdampak cukup luas pada seluruh lini kehidupan, termasuk kehidupan 
organisasi. Organisasi selalu dituntut untuk selalu melakukan perubahan agar dapat 
mengikuti tuntutan perkembangan jaman. Perubahan organisasi adalah tindakan 
beralihnya suatu organisasi arti kondisi yang berlaku kini menuju kondisi masa 
datang menurut yang diinginkan guna meningkatkan efektifitasnya (Winardi, 2005). 
Dari definisi mengenai perubahan dapat disimpulkan bahwa perubahan organisasi  
merupakan suatu tindakan yang dilakukan dalam unsur-unsur organisasi untuk 
meningkatkan efektifitasnya menuju kearah yang lebih baik. 
Menurut Gary Yulk (2010) salah satu peran pemimpin adalah sebagai agen 
perubahan. Dimana pemimpin bertindak sebagai inisiator perubahan dalam melihat 
peluang untuk memperbaiki keadaan yang ada. Robbert Stuart (2002) mendefinisikan 
bahwa pemimpin adalah seseorang yang diharapkan mempunyai kemampuan untuk 
mempengaruhi, memberi petunjuk dan mampu menentukan individu untuk mencapai 
tujuan organisasi. 
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Objek dalam penelitian ini adalah Badan Perencanaan Pembangunan, 
Penelitian dan Pengembangan Daerah (Bappeda) Provinsi Jawa Tengah yang 
berlokasi di Jalan Pemuda nomor 127-133 Semarang. Badan Perencanaan 
Pembangunan, Penelitian dan Pengembangan Daerah (BAPPEDA) Provinsi Jawa 
Tengah adalah salah suatu instansi pemerintah. Dalam Peraturan Gubernur Nomor 8 
Tahun 2016 menjelaskan tugas pokok dari BAPPEDA adalah badan yang membantu 
Gubernur melaksanaakan urusan pemerintahan Bidang Kelitbangan Ilmu 
Pengetahuan, Teknologi dan Inovasi, Bidang Pemerintahan dan Sosial Budaya, 
Bidang Perekonomian, Bidang Infrastruktur dan Pengembangan Wilayah dan Bidang 
Prnyusunan Program, Monitoring dan Evaluasi Pembangunan yang menjadi 
kewenangan Daerah dan tugas pembantuan yang ditugaskan kepada Daerah. 
Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan pada beberapa pegawai 
Bappeda, selama Bappeda berdiri terdapat berbagai macam karakterter pemimpin 
yang pernah menjadi pemimpin Bappeda. Dimana salah satu macam karakter yang 
menarik yang diangkat dalam penelitian ini adalah Bappeda pernah dipimpin oleh 
pemimpin yang emosional dalam kurun waktu 6 tahun. Dimana pemimpin Bappeda 
kala itu cenderung emosional apabila tidak sesuai dengan kehendak beliau. Dalam 
kondisi seperti ini para pegawai kurang dapat mengutarakan gagasan maupun 
pendapatnya. Para pegawai diminta untuk mengikuti ritme kerja beliau yang 
cenderung gila kerja. Maka tak jarang di masa kepemimpinan beliau para pegawai 
diminta untuk sering lembur tak jarang hingga larut malam. Kondisi ini membuat 
para pegawai bekerja dengan setengah hati karena secara otomatis waktu yang 
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digunakan untuk berkumpul bersama keluarga otomatis berkurang. Dari uraian 
karakter pemimpin yang telah dijelaskan pemimpin yang seperti ini tergolong 
pemimpin yang otokratis. 
Pemimpin yang otokratis dapat diidentikan sebagai pemimpin yang 
memegang kekuasaan secara mutlak dimana semua kebijakan ditetapkan oleh 
pemimpin itu sendiri.Tiap-tiap kebijakan dan tugas atau instruksi harus dipatuhi 
dengan seksama tanpa diberikan kebebasan untuk mempertimbangkan kekurangan 
dan kebaikannya. Dengan demikian orang yang dipimpin harus patuh dan setia. 
Pemimpin yang otokratis  diidentikan pemimpin yang selalu menganggap organisasi 
sebagai milik pribadi, mengidentikan tujuan pribadi dengan tujuan organisasi, tidak 
mau menerima kritikan dan saran, terlalu tergantung pada kekuasaan formalnya, dan 
dalam tindakan pergerakannya sering mempergunakan paksaan dan bersifat 
menghukum (Sugandi, 2011). 
Setiap organisasi pasti memiliki pemimpin yang bertujuan membawa 
organisasi kearah yang lebih baik. Menurut Henry Pratt dalam Wijayanti (2010) 
pemimpin adalah orang yang memimpin dengan jalan memprakasai tingkah laku 
sosial dengan mengatur, mengarahkan, mengorganisir atau mengontrol usaha orang 
lain melalui kekuasaan. Pemimpin dapat dikatakan sebagai pengarah atau 
pembimbing bagi karyawannya, baik pengarahan dalam kinerja maupun dalam emosi. 
Goleman et al., (2002) dalam Nordstrom (2010) menyatakan “The leader has always 
acted as the group’s emotional guide” bahwa seseorang pemimpin menjadi pemandu 
emosi orang-orang dalam organisasi. Pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa 
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pemimpin memberikan peranan yang penting pada iklim organisasisasi yang 
dikelolanya.  
Penelitian yang dilakukan oleh (Law, 2008) menyebutkan bahwa seorang 
manajer yang memiliki kinerja tertinggi adalah yang memiliki emosional. Miskin 
sosial dan kecerdasan emosional adalah prediktor kuat bagi seorang eksekutif untuk 
”menyimpang” atau gagal dalam karirnya. Ini artinya bahwa seorang pemimpin yang 
memiliki peranan yang kuat dalam keberhasilan sebuah organisasi tidak saja harus 
cerdas secara intelektual tetapi harus juga memiliki kecerdasan emosional.  
Emosi pemimpin berpengaruh terhadap sikap dan perilaku karyawan. Hal 
tersebut dapat dilihat dari hubungan sosial antar keduanya. Karyawan dapat menilai 
bagaimana sosok pemimpin mereka berdasarkan dari dukungan dan perlakuan yang 
ditunjukkan oleh pemimpinnya. Hubungan interpersonal yang dimiliki pemimpin 
dapat memberikan bermacam pengaruh, baik secara positif maupun negatif terhadap 
perilaku karyawan, sebagai contoh studi yang dilakukan oleh Liden dan Ferris (2012) 
menunjukkan bahwa karyawan yang memiliki hubungan pertukaran sosial yang baik 
dengan pemimpinnya memiliki perilaku positif terhadap pemimpinnya . Perilaku 
dalam berorganisasi dapat terjalin secara  kondusif apabila seorang  pemimpin 
memiliki pengelolaan yang baik terhadap keterampilan non kognitifnya seperti 
kecerdasan emosional (Brown & Moshavi, 2005). Pemimpin dengan kemampuan 
pengelolaan emosi yang baik memperlakukan karyawannya sesuai dengan prosedur, 
rasa hormat, dan afeksi dengan demikian akan memberikan rasa nyaman bagi 
karyawan. 
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Pemimpin bertanggung jawab mengelola sumber daya organisasi yang 
dibutuhkan karyawan untuk menyelesaikan tugas pekerjaan mereka. Pemimpin 
dengan pengelolaan emosi yang baik cenderung membangun dan mempertahankan 
kualitas hubungan yang baik dengan karyawannya  (George, 2000). Hal ini 
disebabkan selama bekerja pemimpin menunjukkan empati dan dukungan kepada 
karyawannya (Law et al.,2004). Lebih lanjut persepsi emosi tersebut yang dapat 
ditunjukan secara langsung pada karyawan, seperti mengakui persamaan gender, 
menunjukkan rasa kepercayaan dan berperilaku dengan baik. Rego et al., (2007) 
melakukan penelitian yang menunjukan bahwa pemimpin yang memiliki kecerdasan 
emosional yang bagus memberikan pengaruh positif terhadap kreatifitas kayawan. 
Persepsi emosi menjadikan pemimpin menciptakan suasana yang kondusif 
bagi karyawan. Hal ini disebabkan karena persepsi yang tepat membuat pemimpin 
dapat mempengaruhi dan mengarahkan karyawannya untuk mencapai kinerja yang 
diharapkan. Sebaliknya pemimpin dengan kesadaran emosional yang rendah 
cenderung menghambat kinerja karyawannya. 
Setiap pemimpin mempunyai gaya kepemimpinan yang berbeda-beda. 
Perbedaan ini dilatar belakangi berbagai macam hal salah satunya adalah budaya. 
Dalam prakteknya budaya dalam suatu organsasi menjadi faktor pemicu peningkatan 
kinerja baik karyawan maupun perusahaan. Power distance diartikan sebagai sejauh 
mana individu menerima ketidaksetaraan dalam distribusi kekuasaan pada tingkat 
yang berbeda pada suatu kelompok (Hofstede, 2011). Kelompok pada kondisi power 
distance yang tinggi memiliki struktur jabatan yang lebih kompleks dengan tingkat 
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distribusi kekuasaan tidak merata antar individu pada tingkat hierarki yang berbeda. 
Sebaliknya kelompok dengan power distance yang rendah memiliki struktur jabatan 
yang lebih sederhana. 
Hofstede adalah salah satu tokoh yang paling terkenal dalam mengemukakan 
perihal dimensi budaya. Hofstede (1983)  dalam Sumantri dan Suharnomo (2011) 
membagi budaya nasional dalam empat dimensi budaya yaitu power distance, 
individualism-collectivism, masculinity-feminimity, dan uncertainty avoidance. 
Dalam setiap dimensinya Hofstede memberikan skor yang berbeda-beda pada setiap 
negara yang ditelitinya. Skor yang berbeda tersebut mengartikan bahwa setiap negara 
mempunyai dalam bermasyarakat dan berorganisasi yang berbeda. 
Indonesia adalah salah satu negara yang menjadi objek penelitian Hofstede. 
Penelitian yang dilakukan Hofstede mengenai budaya nasional pada tahun 1983 
memberikan skor pada setiap dimensi budaya di Indonesia sebagai berikut: power 
distance 78 , individualism-collectivism 14, masculinity-feminimity 46, uncertainty 
avoidance  48. Pada skor ini terlihat bahwa di Indonesia dimensi power distance 
memiliki skor yang tertinggi. Power distance merupakan dimensi budaya yang 
menunjukan adanya ketidak sejajaran bagi anggota yang tidak mempunyai kekuasaan 
dalam suatu organisasi. 
Pemimpin di ibaratkan sebagai kepala dari suatu kelompok kerja, oleh karena 
itu sifat mengenai power distance yang dimiliki pemimpin mempengaruhi kinerja 
karyawan. Power distance pemimpin merupakan aspek penting pada suatu kelompok 
karena berpengaruh pada semua interaksi antara anggota kelompok. Pemimpin 
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dengan power distance yang tinggi memaksa karyawannya untuk memperlakukan 
pemimpin secara lebih hormat, kondisi seperti ini karyawan cenderung lebih menjaga 
perilaku mereka di depan pemimpin.  
Tercapainya tujuan suatu perusahaan dipengaruhi oleh berbagai macam 
faktor, salah satunya adalah kinerja. Kinerja merefleksikan seberapa baik karyawan 
dalam memenuhi tuntutan dalam suatu pekerjaan. Salah satu penghambat kinerja 
yang dihasilkan karyawan adalah dengan adanya saling ketergantungan tugas.  
Apabila terjadi tingkat ketergantungan tugas yang tinggi dalam suatu organisasi akan 
menjadikan organisasi tersebut rawan untuk timbul suatu konflik. 
Ketergantungan tugas adalah suatu ukuran untuk menilai suatu individu 
bergantung dan mendapatkan dukungan langsung baik rekan kerja dan pemimpinnya 
dalam tujuan untuk menyelesaikan pekerjaan. Pemimpin cenderung memiliki akses 
lebih pada sumber daya, tingkat ketergantungan tugas suatu kelompok menunjukkan 
ketergantungan karyawan terhadap pemimpinnya. Hal ini dapat terjadi karena tingkat 
ketergantungan yang tinggi membutuhkan pemimpin yang mampu bekerjasama, 
memberikan interaksi yang intensif, dan berbagi informasi guna memberikan hasil 
yang terintegrasi. 
P.R Vidyarthi et al., (2014) berpendapat bahwa tanggapan karyawan terhadap 
persepsi emosi pemimpin tergantung pada tingkat ketergantungan tugas suatu 
kelompok kerja. Karyawan dalam suatu kelompok yang memiliki tingkat 
ketergantungan tugas yang tinggi akan bekerja lebih dekat dengan pemimpinnya 
tujuannya adalah untuk mendapatkan dukungan yang lebih. Sebaliknya karyawan 
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yang bekerja individualis dan memiliki ketergantungan yang rendah maka 
pemimpinnya memiliki pengaruh yang lebih rendah pada kinerja karyawannya. 
Wang dan Howell (2010) berpendapat bahwa ketergantungan tugas yang 
tinggi membutuhkan koordinasi yang lebih baik antar para anggotanya, pemimpin 
harus memberikan perhatian yang lebih agar dapat timbul kerjasama dan membantu 
karyawan untuk memahami kemampuan dalam berinteraksi. Dari segi pemimpin hal 
ini dapat dijadikan peluang untuk melihat kinerja karyawan lebih dekat. 
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Hasil penelitian terdahulu menunjukkan adanya perbedaan pandangan dan hal 
tersebut diringkasi ke dalam tabel research gap yang disajikan sebagai berikut : 
Tabel 1.1 
Research GAP  
Peneliti Vidyarthi et al., 
(2014) 
Sadri et al., (2011) Barrick et al., 
(2007) 
Latar belakang 
masalah 
Meneliti mengenai 
kecerdasan emosional 
pemimpin yang 
berdampak pada 
kinerja karyawan 
dengan hubungan 
antara karyawan dan 
pimpinannya. 
Meneliti dampak 
emosi pemimpin 
terhadap kinerja 
karyawan dengan  
variabel 
moderasinya 
adalah latar 
belakang budaya 
pemimpin 
Meneliti tingkat 
ketergantungan 
dalam sebuah tim 
yang berkaitan 
dengan komunikasi 
dalam tim tersebut 
Metode 
penelitian 
Hierarchical linear 
modeling (HLM) 
 
Hierarchical linear 
modeling (HLM) 
 
LISREL 8,7 
Sampel 350 responden 
(karyawan dan 
supervisor) pada 74 
kelompok kerja di 
perusahaan 
manufaktur 
multinasional 
37.095 responden 
dari 38 negara 
 
94 tim manajemen 
Hasil penelitian Task interdependence 
sebagai moderator 
memberikan 
pengaruh yang kuat 
antara leader’s 
emotion perception 
dan job performance 
sedangkan power 
distance memoderasi 
dengan memberikan 
pengaruh yang lemah 
Power distance 
memoderasi secara 
signifikan positif 
hubungan antara 
leader emphatic 
emotion  dengan 
job performance 
Kelompok kerja 
yang memiliki task 
interdependence 
yang rendah akan 
memiliki kinerja 
yang lebih tinggi 
ketika komunikasi 
dan kohesinya 
rendah 
Sumber: Beberapa jurnal terdahulu 
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Vidyarthi et al,. (2013) melakukan penelitian dengan membandingkan peran 
power distance dan task interdependence dalam perannya yang memberikan 
pengaruh terhadap leader’s emotion. Latar belakang dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetahui apakah kecerdasan emosional  yang dimiliki pemimpin akan berdampak 
pada kinerja sekaligus hubungan yang terjalin antara karyawan dan pimpinannya. 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebesar 350 responden yang bekerja 
pada perusahaan manufaktur multinasional. Alat analisis yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Hierarchical Linear Modeling (HLM). Hasil dalam penelitian ini 
adalah adalanya task interdependence akan menguatkan pengaruh hubungan yang 
diberikan oleh leader’s emotion job terhadap performance sementara  power distance 
akan memperlemah hubungan antara leader’s emotion job terhadap performance. 
Sadri et al., (2011) melakukan mengenai dampak emosi positif yang 
ditunjukkan oleh seorang pemimpin. Dalam penelitian ini emosi positif yang dikaji 
adalah pemberian empati yang oleh pemimpin terhadap kinerja karyawan yang telah 
dimoderasi oleh latar belakang budaya pemimpin. Dalam penelitian ini juga 
menjelaskan bahwa empati adalah konstruk yang fundamental bagi kepemimpinan. 
Meski kemampuan untuk bersikap empati tidak menjadikannya pemimpin,yang 
dilatar belakangi  Responden dalam penelitian ini adalah 37.095 pekerja dari 38 
negara.  Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Hierarchical Linear 
Modeling (HLM). Hasil penelitian ini adalah Power distance memoderasi secara 
signifikan positif hubungan antara leader emphatic emotion  dengan job performance. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Barrick et al., (2007) dilatar belakangi 
mengenai tingkat ketergantungan dalam sebuah tim yang berkaitan dengan 
komunikasi yang terjadi dalam tim tersebut. Responden dalam penelitian ini adalah 
94 tim manajemen. Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah LISREL 
8,7 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kelompok kerja yang memiliki task 
interdependence yang rendah akan memiliki kinerja yang lebih tinggi ketika 
komunikasi dan kohesinya rendah. 
Selain terdapat adanya perbedaan pandangan mengenai jurnal terdahulu, 
penulis juga melakukan wawancara langsung kepada karyawan Bappeda Provinsi 
Jawa Tengah: 
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Tabel 1.2 
Hasil Wawancara 
Narasumber Profil Hasil 
Fitra Bayu 1. Masa kerja 15 tahun 
2. Golongan III/d 
3. Pendidikan terakhir Sarjana 
Komputer 
4. Jabatan staff bagian Umum 
dan Kepegawaian 
Narasumber pertama beranggapan 
emosi yang ditunjukkan oleh 
pemimpin sangat mempengaruhi 
kinerja karyawan. Emosi 
pemimpin menentukan suasana 
nyaman atau tidaknya karyawan 
saat sedang bekerja di kantor. 
Narasumber menanggapi  
ketergantungan tugas sebagai hal 
yang dapat memicu timbulnya 
suatu konflik karena dapat 
menyebabkan pekerjaan menjadi 
tidak efektif dan efisien, sementara 
dalam konteks tersebut Bappeda 
masih berada pada tahap yang 
wajar. Mengenai power distance 
beliau menanggapi bila pemimpin 
adalah sosok yang patut disegani. 
Beliau menambahkan pemimpin 
yang baik adalah pemimpin yang 
mampu mengayomi dan 
merangkul untuk bekerja sama 
dengan dilandasi oleh suatu 
keseganan bukan ketakutan. 
Dalam hal kinerja beliau 
menambahkan bila lamanya masa 
kerja tidaklah mempengaruhi 
kinerja melainkan rasa tanggung 
jawab dan dukungan dari 
pemimpinlah merupakan salah satu 
faktor kuncinya.  
Juliana Juvita 1. Masa kerja 18 tahun 
2. Golongan IV/a 
3. Pendidikan terakhir Master 
of Science 
4. Jabatan staff bagian Ekonomi 
dan Ketenagakerjaan 
 
Narasumber kedua beranggapan 
emosi yang ditunjukkan oleh 
pemimpin akan mempengaruhi 
semangat kerja karyawan karena 
pemimpin merupakan pemandu 
emosi dalam suatu tim. 
Ketergantungan tugas dalam 
Bappeda dinilai dalam taraf yang 
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rendah. Para pegawai terbiasa 
bekerja sesuai dengan pembagian 
tugas, dimana hal yang terpenting 
adalah koordinasi agar tidak terjadi 
overlap. Karyawan terbiasa untuk 
sharing mengenai masalah 
pekerjaan dengan pimpinan dan 
rekan kerja sehingga tidak ada gap. 
Beliau merasa tidak takut apabila 
ada perbedaan pendapat dengan 
pimpinan karena setiap perbedaan 
selalu di musyawarahkan. Menurut  
narasumber pemimpin yang baik 
untuk memimpin Bappeda adalah 
pemimpin yang komunikatif, 
memiliki komitmen yang bagus, 
dan harus ada take and give. 
Arief 
Wahyudhi 
1. Masa kerja 15 tahun 
2. Golongan IV/a 
3. Pendidikan terakhir Magister 
Ekonomi Pembangunan 
4. Jabatan Kepala Sub Bidang 
Ekonomi dan 
Ketenagakerjaan 
Narasumber ketiga beranggapan 
Bappeda pernah dipimpin oleh 
pemimpin yang emosional dalam 
kurun waktu 6 tahun. Kondisi 
tersebut membuat karyawan 
dipaksa untuk lembur sampai pagi 
dan hal itu dinilai tidak efektif 
karena karyawan bekerja dengan 
setengah hati. Baginya pemimpin 
harus mempunyai kecerdasan 
emosi yang baik karena akan 
berdampak pada semangat dan 
kinerja karyawan. Ketergantungan 
tugas dimaknai sebagai suatu hal 
yang menghambat. Pekerjaan 
dibagi oleh keahlian masing-
masing namun karyawan terbiasa 
untuk saling membantu. Mengenai 
power distance narasumber 
beranggapan pemimpin yang baik 
adalah yang mampu menjadi 
teladan, tidak gila hormat namun 
tetap saling bertanggung jawab. 
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Melalui pengamatan langsung dengan program magang yang telah dilakukan 
selama satu bulan, pada Bidang Perekonomian dengan Sub Bidang Ekonomi dan 
Ketenagakerjaan yang dipimpin oleh Bapak Arief Wahyudhi dapat ditarik kesimpulan 
bahwa beliau tergolong pemimpin yang pandai mengatur emosi dimana dalam 
mengorganisir timnya beliau terlihat mengayomi, dimana komunikasi kepada staff 
adalah hal yang terpenting. Kepemimpinan beliau tergolong tipe yang paternalistik 
atau kebapakan. Tidak terlihat adanya sekat atau jarak antara pimpinan dan karyawan. 
Pimpinan dan staff terlihat banyak berdiskusi baik urusan pekerjaan maupun pribadi 
dengan tidak sungkan. Mengenai pekerjaan terlihat adanya pembagian tugas 
berdasarkan keahlian masing-masing namun tetap saling berdiskusi agar hasilnya 
lebih maksimal. Hal ini lebih efektif karena pekerjaan lebih cepat selesai dengan 
koordinasi yang baik.  
Berdasarkan fenomena dan keadaan yang terjadi pada penjelasan yang telah 
diuraikan, maka penulis tertarik dan ingin melakukan penelitian lebih lanjut 
mengenai: “Analisis Pengaruh Leader’s Emotion terhadap Job Performance dengan 
Power Distance dan Task Interdependence sebagai Variabel Moderator.  
1.2 Rumusan Masalah 
Bagi organisasi, kinerja karyawan merupakan hal yang paling disoroti. 
Karyawan yang menghasilkan kinerja yang rendah dapat menghambat kemajuan 
suatu organisasi. Kinerja karyawan dipengaruhi oleh berbagai aspek salah satunya 
aspek kepemimpinan. 
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Dari rumusan permasalahan tersebut dikembangkan beberapa pertanyaan 
penelitian antara lain: 
1. Bagaimana pengaruh leader’s emotion terhadap job performance? 
2. Bagaimana pengaruh antara leader’s emotion terhadap job performance 
dengan power distance sebagai variabel moderator? 
3. Bagaimana pengaruh antara leader’s emotion terhadap job performance 
dengan task interdependence seagai variabel moderator? 
1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1.3.1 Tujuan Penelitian 
1. Untuk menganalisis pengaruh antara leader’s emotion terhadap job 
performance. 
2. Untuk menganalisis pengaruh leader’s emotion terhadap job performance 
dengan power distance sebagai moderator. 
3. Untuk menganalisis pengaruh leader’s emotion terhadap job performance 
dengan task interdependence sebagai moderator 
1.3.2 Kegunaan Penelitian 
1. Bagi Perusahaan 
Penelitian ini mengenai pengaruh leader’s emotion terhadap job performance 
dengan power distance dan task interdependence sebagai variabel moderator. 
Penelitian dilakukan pada karyawan Bappeda Provinsi Jawa Tengah 
diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dan masukan bagi instansi 
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terkait sebagai upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia dalam 
peningkatan kinerja karyawan 
2. Bagi Akademisi 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi dan 
memperluas pemahaman pembaca mengenai pengaruh leader’s emotion 
terhadap job performance yang dihasilkan dengan pengaruh moderasi oleh 
power distance dan task interdependence 
3. Bagi Penulis 
Dengan terselesainya penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 
dan wawasan yang di dapat penulis di bangku perkuliahan. Terutama 
mengenai aspek-aspek yang mempengaruhi kinerja, sehingga dapat 
dibandingkan antara kenyataan dengan teori yang ada. 
1.4 Sistematika Penulisan 
BAB I PENDAHULUAN 
 Dalam bab ini akan menguraikan tentang latar belakang, rumusan masalah, 
tujuan serta kegunaan penelitian dan diakhiri dengan sistematika penulisan. 
BAB II LANDASAN TEORI 
 Bab ini menjelaskan tentang landasan teori yang digunakan sebagai acuan 
teori bagi peneliti, penelitian terdahulu, kerangka pemikiran,  serta hipotesis untuk 
memberikan jawaban sementara. 
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BAB III METODE PENELITIAN 
 Bab ini menjelaskan tentang variabel penelitian, definisi operasional, populasi 
dan sampel yang digunakan penulis, jenis dan sumber data, metode pengumpulan 
data  serta metode analisis yang digunakan. 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 Bab ini menjelaskan hasil dari penelitian yang telah dilakukan serta 
pembahasannya. 
BAB V PENUTUP 
 Bab ini merupakan bagian akhir dari penulisan yang menguraikan tentang 
kesimpulan dan keterbatasan penelitian serta saran bagi penelitian mendatang. 
 
 
 
 
  
